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Abstract: The purpose of this research is to improve ability in the addition and substraction operation of integer 
numbers through the cooperative learning model type Rotating Trio Exchange on IV grade student of 
Elementary School IV Wonoboyo Wonogiri at academic year 2015/ 2016. This research is classroom action 
research with two cycles. The subject of this researchare IV grade student and the teacher of Elementary School 
IV Wonoboyo Wonogiri. The result of this research show that there was an improvement of ability in the 
addition and substraction operation of integer numbers. It can saw on the condition before action (precycle), the 
score average was 66,84 with learning completeness was 55%. After the action, the score average increases 
become 83,87 with learning completeness was 74,19%  in first cycle and becomes 88,35 with learning 
completeness was 90,32% in second cycle.The conclusion of this research is the cooperative learning model type 
Rotating Trio Exchange can improve ability in the addition and substraction operation of integer numbers on IV 
grade student of Elementary School IV Wonoboyo Wonogiri at academic year 2015/ 2016. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk menigkatkan kemampuan operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan 
bulat melalui model kooperatif tipe Rotating Trio Exchange pada siswa kelas IV SDN IV Wonoboyo Wonogiri 
tahun ajaran 2015/ 2016.Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua 
siklus. Subjek penelitian adalah siswa dan guru kelas IV SD Negeri IV Wonoboyo Wonogiri.Hasil penelitian 
tindakan kelas ini menunjukkan adanya penigkatan kemampuan operasi  penjumlahan dan pengurangan bilangan 
bulat secara nyata. Hal ini dapat dilihat dari skor rata-rata kelas nilai tes kemampuan operasi  penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat sebesar 66,84 dengan presentase ketuntasan kelas sebesar 55% pada pratindakan, 
meningkat menjadi 83,87dengan presentase ketuntasan kelas sebesar  74,19% pada siklus I dan meningkat lagi 
manjadi 88,35 dengan presentase ketuntasan kelas sebesar 90,32% pada siklus II.Simpulan penelitian ini adalah 
model kooperatif tipe Rotating Trio Exchangedapat meningkatkan kemampuan operasi penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulatpada siswa kelas IV SDN IV Wonoboyo Wonogiri tahun ajaran 2015/ 2016. 
 
Kata kunci: kemampuan operasi penjumlahan dan pengurangan, bilangan bulat,Rotating Trio Exchange 
 
Matematika merupakan ilmu yang 
mendasari perkembangan teknologi modern 
dan berperan penting dalam berbagai disiplin 
ilmu. Semakin banyak mengerjakan per-
soalan matematika akan memajukan daya 
pikir manusia. Menurut Daryanto (2012: 
240) mata pelajaran matematika perlu diberi-
kan kepada semua peserta didik mulai dari 
jenjang sekolah dasar (SD) untuk membekali 
mereka dengan kemampuan berpikir logis, 
sistematis, kritis dan kreatif serta ke-
mampuan bekerja sama.Menurut pendapat 
Samuelsson dalam International Electronic 
Journal of Mathematics Education (2010: 
62) menyatakan bahwa: “The Mathematics 
curriculum during elementary school has 
many components, but there is a strong  
emphasis on concepts of number and 
operations with number. From an in-
ternational perspective, mathematics know-
ledge is defined as something more complex 
than concept of numbers and operations with 
numbers.”Hal itu berarti kurikulum mate-
matika di sekolah dasar memiliki banyak 
komponen, tetapi banyak ditekankan pada 
angka dan mengoperasikan angka tersebut. 
Pengetahuan matematika didefiniskan se-
bagai suatu konsep yang lebih kompleks ten-
tang angka dan mengoperasikan angka. 
Banyak orang mengatakan bahwa ma-
tematika dianggap sulit dan menakutkan. Hal 
ini kemungkinan dalam pelajaran ma-
tematika banyak rumus-rumus yang harus di-
hafalkan dan soal-soal yang harus dikerjakan. 
Begitu pula dengan pembelajaran matema-
tika yang ada di kelas IV SD Negeri IV 
Wonoboyo Wonogiri. Khususnya pada ma-
teri operasi penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat. 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
peneliti lakukan diperoleh data bahwa siswa 
kelas IV mengalami permasalahan pada ma-
teri bilangan bulat, yaitu pada 
pengoperasianpenjumlahan yang melibatkan  
bilangan posi-tif dan bilangan negatif serta 
mengoperasikan pengurangan dengan 
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mengubahnya terlebih dahulu menjadi 
bentuk penjumlahan. Nilai pratindakan siswa 
memperoleh rata-rata 68,84 yang belum 
mencapai batas Kriteria Ketuntasan 
Maksimal sebesar 80. Dari hasil pengamatan 
diketahui penyebab rendahnya kemampuan 
siswa kelas IV dikarenakan sis-wa kurang 
memperhatikan penjelasan guru. Perhatian 
guru kepada siswa masih kurang, sehingga 
siswa kurang antusias dalam pem-belajaran 
matematika materi bilangan bulat. Ketika 
pembelajaran siswa mengalami kesu-litan 
dalam mengerjakan operasi pejumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat. Banyak sis-wa 
yang masih salah konsep dalam me-
ngerjakan operasi penjumlahan dan pengu-
rangan bilangan bulat. Selain itu penyebab 
rendahnya hasil belajar siswa adalah pem-
belajaran yang digunakan guru belum 
inovatif. Guru lebih mendominasi dalam ke-
giatan pembelajaran yang mengakibatkan sis-
wa kurang dilibatkan dalam kegiatan pem-
belajaran. Selain itu, guru juga kurang meng-
gunakan media yang dapat menarik siswa un-
tuk mempelajari materi. Akibatnya, siswa ku-
rang termotivasi, bosan dan kurang tertarik 
dalam mengikuti pembelajaran. 
Berdasarkan kondisi tersebut peneliti 
berupaya memberikan solusi dalam pening-
katan kemampuan operasi penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat siswa. 
Sebagai salah satu solusinya, diperlu-
kan model pembelajaran inovatif. Menurut 
Daryanto (2012: 240) dalam pembelajaran 
matematika, guru hendaknya lebih memilih 
berbagai variasi model pembelajaran yang 
sesuai dengan situasi sehingga tujuan pem-
belajaran yang direncanakan akan tercapai. 
Dalam pemilihan model pembelajaran perlu 
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, ma-
teri pembelajaran, tingkat perkembangan 
siswa, kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran serta mengoptimalkan sumber-
sumber yang ada. Menurut pendapat Run-
tukahu (2014: 103) kemampuan berbahasa 
akan mempengaruhi belajar matematika, se-
hingga siswa perlu diberi pengalaman berko-
munikasi dengan sesama teman maupun gu-
runya. Dengan demikian, diperlukan model 
pembelajaran yang memungkinkan siswa 
belajar dengan temannya. Salah satunya yaitu 
model pembelajaran kooperatif tipe Rotating 
Trio Exchange.Menurut  pendapat 
Gupta&Ahuja (2014: 44)mengungkapkan 
bahwa pembelajaran kooperatif lebih praktis 
dan lebih lama diterima siswa. Siswa bisa 
men-dapatkan penjelasan dari topik yang 
sama da-lam kata-kata sederhana sehingga 
mencapai prestasi yang lebih besar seperti 
keterampilan berpikir kritis, memecahkan 
masalah dan me-ngetahui persoalan dengan 
mudah yang di-capai melalui kegiatan 
kelompok.  
Menurut pandapat Silberman (2010: 
85) Rotating Trio Exchange adalah sebuah 
cara mendalam bagi peserta didik untuk ber-
diskusi tentang berbagai masalah dengan be-
berapa teman kelasnya. Langkah-langkah 
model Rotating Trio Exchange menurut pen-
dapat  Isjoni (2010: 88) sebagai berikut: 
Pada model ini kelas dibagi ke dalam ke-
lompok-kelompok yang terdiri dari 3 orang, 
berikan kepada setiap trio tersebut per-
tanyaan yang sama untuk didiskusikan. Se-
telah selesai berilah nomor untuk setiap ang-
gota trio tersebut. Contohnya nomor 0, 1 dan 
2. Perintahkan nomor 1 berpindah searah ja-
rum jam dan nomor dua berlawanan jarum 
jam. Sedangkan nomor 0 tetap di tempat. Ini 
akan mengakibatkan timbulnya trio baru. Be-
rikan kepada setiap trio baru tersebut per-
tanyaan-pertanyaan baru untuk didiskusikan, 
kemudian rotasikan kembali siswa sesuai 
setiap pertanyaan yang telah disiapkan. 
Menurut Silberman (2010: 85) Rotating Trio 
Exchange ini dapat membuat siswa aktif dan 
saling berdiskusi tentang suatu permasalahan 
dengan beberapa teman sekelasnya karena 
akan melakukan pertukaran anggota ke-
lompok. Siswa tidak hanya memiliki satu ke-
lompok untuk saling berdiskusi karena biasa-
nya siswa akan jenuh jika sekelompok de-
ngan orang yang sama dan dalam waktu yang 
lama. Siswa akan lebih tertarik dan lebih 
mudah memahami materi karena siswa dapat 
saling membantu dalam belajar. 
 Rumusan masalah dalam penelitian 
ini yaitu: apakah penggunaan model Ko-
operatif tipe Rotating Trio Exchange dapat 
meningkatkan kemampuan operasi pen-
jumlahan dan pengurangan bilangan bulat pa-
da siswa kelas IV SDN IV Wonoboyo Wo-
nogiri tahun ajaran 2015/ 2016? 
 Tujuan penelitian ini yaitu untuk me-
ningkatkan kemampuan operasi  penjumlah-
an danpengurangan bilangan bulat pada sis-
wa kelas IV SDN IV Wonoboyo Wonogiri 
tahun ajaran 2015/ 2016. 
 
METODE  
 Penelitian tindakan kelas ini dilaksa-
nakan di SD Negeri IV Wonoboyo, Kecamat-
an Wonogiri, Kabupaten Wonogiri. Subjek 
penelitian adalah siswa kelas IV SD Negeri 
IV Wonoboyo Wonogiri yang berjumlah 31 
siswa dan guru kelas IV. 
 Data yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah data kuantitatif dan kualitatif. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi observasi, wa-
wancara, tes, dan dokumentasi. Validitas data 
yang digunakan pada penelitian ini adalah 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
Triangulasi sumber meliputi kepala sekolah, 
guru kelas IV dan siswa. Sedangkan tri-
angulasi teknik meliputi tes, observasi dan 
wawancara. Teknik analisis data mengguna-
kan teknik analisis interaktif model Milles 
dan Huberman, tahapannya terdiri dari re-
duksi data, penyajian data dan penarikan ke-
simpulan. 
Indikator kinerja dalam penelitian ini 
yaitu siswa yang memperoleh nilai ≥ 80pa-
da kemampuan penjumlahan dan pengurang-
an bilangan bulat mencapai 85%.Prosedur 
penelitian tindakan ini menurut Arikunto, 
Suhardjono dan Supardi (2006) meliputi 4 ta-
hap yaitu: perencanaan, pelaksanaan, peng-
amatan, dan refleksi. Tindakan dilaksanakan 
dalam dua siklus, setiap siklus terdiri dari 
dua pertemuan.  
 
HASIL  
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilaksanakan peneliti selama dua siklus, 
setiap siklusnya terdiri dari dua pertemuan, 
dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
koopereatif tipe Rotating Trio Exchange da-
pat meningkatkan kemampuan operasi pen-
jumlahan dan pengurangan bilangan bulat 
siswa dari pratindakan, siklus I, dan siklus II. 
Untuk mengetahui adanya peningkat-
an kemampuan operasi penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat siswa kelas IV 
SD Negeri IV Wonoboyo Wonogiri tahun 
ajaran 2015/ 2016, dapat disajikan dalam 
tabel data distribusi nilai kemampuan operasi 
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat 
mulai dari pratindakan, siklus I, dan siklus II. 
 
Tabel 1. Nilai Kemampuan Operasi Pen-
jumlahan dan Pengurangan Bi-

































Jumlah 31  100% 
Nilai Rata-Rata = 68,84 
Ketuntasan Klasikal = 45% 
Nilai Tertinggi = 100 dan Nilai Terendah = 40 
Berdasarkan analisis tabel 1 di atas, 
siswa yang mendapat nilai <80 (KKM) yaitu 
sebanyak 17 siswa atau 55%, dan siswa yang 
mendapat nilai ≥ 80 (KKM) yaitu 14 siswa 
atau 45% dengan nilai rata-rata kelas sebesar 
68,84. Hal ini dapat diartikan bahwa ke-
tuntasan klasikal sebesar 45% masih jauh di 
bawahketuntasan belajar yang ditetapkan 
sebesar 85% siswa mendapat nilai≥ 80 
(KKM). Dapat disimpulkan bahwa kemam-
puan operasi penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat siswa masih rendah. 
 Pada siklus I mengalami peningkatan 
kemampuan operasi penjumlahan dan pe-
ngurangan bilangan bulat, hasil dsajikan pada 
tabel 2 berikut ini: 
 
Tabel 2. Frekuensi Nilai Kemampuan O-
perasi Penjumlahan dan Pengu-































Jumlah 31 100% 
Nilai Rata-Rata = 83,85 
Ketuntasan Klasikal = 74,19 % 
Nilai Tertinggi = 100 dan Nilai Terendah = 53 
 Berdasarkan analisis tabel 2 di atas, 
terdapat peningkatan nilai kemampuan ope-
rasi penjumlahan dan pengurangan bilangan 
bulat siswa.Siswa yang nilainya mencapai 
ketuntasan juga mengalami kenaikan.Siswa 
yang nilainya ≥ 80 atau mencapai ke-
tuntasan adalah sebanyak 23 siswa atau 
74,19%, dan sisanya 8 siswa atau 25,81% ni-
lainya masih kurang dari KKM. Selain itu 
nilai rata-rata kelas mengalami peningkatan 
dari 68,84 menjadi 83,85. Penelitian tindakan 
kelas ini dilanjutkan pada siklus II, karena in-
dikator keberhasilan yang ditargetkan pe-
neliti sebesar 85% belum tercapai. 
Pada siklus II nilai kemampuan ope-
rasi penjumlahan dan pengurangan bilangan 
bulat mengalami peningkatan yang lebih baik 
dibandingkan siklus I. Hasilnya disajikan da-
lam tabel 3 berikut ini: 
 
Tabel 3. Frekuensi Nilai Kemampuan O-
perasi Penjumlahan dan Pengu-































Jumlah 31 100% 
Nilai Rata-Rata = 88,35 
Ketuntasan Klasikal = 90,32 % 
Nilai Tertinggi = 100 dan Nilai Terendah = 63 
Berdasarkan analisis tabel 3 di atas, 
diketahui bahwa pada siklus II nilai 
kemampuan operasi penjumlahan dan pe-
ngurangan bilangan bulat mengalami pe-
ningkatan. Dilihat dari ketuntasan klasikal 
pada siklus II, siswa yang tuntas mengalami 
peningkatan yaitu menjadi 90,32%, dan sisa-
nya 9,68% nilainya masih kurang dari KKM. 
Nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 
88,35. Dapat disimpulkan bahwa indikator 
ketercapaian yang ditargetkan oleh peneliti 
sudah tercapai. Oleh karena itu penelitian ini 
diselesaikan pada siklus II. 
 
PEMBAHASAN 
Pada pratindakan, kemampuan opera-
si penjumlahan dan pengurangan bilangan 
bulat pada siswa kelas IV SD Negeri IV Wo-
noboyo masih rendah. Perlu diadakan per-
baikan terhadap cara penyampaian materi ke-
pada siswa, penggunaan media dan peng-
gunaan model pembelajaran kooperatif tipe 
Rotating Trio Exchange.  
Pada siklus I terjadi peningkatan pada 
kemampuan operasi penjumlahan dan pe-
ngurangan bilangan bulat pada siswa dilihat 
dari nilai rata-rata kelas dan ketuntasan 
klasikal kelas.Ketuntasan klasikal kelas ya-
itu 74,19%. Karena belum mencapai indi-
kator kinerja penelitian yang ditentukan pe-
neliti yaitu 85% siswa memperoleh nilai 
≥ 80 sehingga perlu dilaksanakan siklus II 
agar dapat mencapai indikator kinerja pe-
nelitian. 
Hasil dari siklus II mengalami p-ning-
katan dari siklus I. Hal ini terlihat dari data 
yang diperoleh nilai rata-rata kelas dan ke-
tuntasan klasikal kelas mengalami pe-
ningkatan. Ketuntasan klasikal kelas pada si-
klus II meningkat menjadi 90,32% sehingga 
sudah memenuhi indikator kinerja penelitian.  
Peningkatan yang dicapai dalam pe-
nelitian ini merupakan dampak dari pe-
nerapan model kooperatif tipe  Rotating Trio 
Exchange.Selama penerapan model ini siswa 
lebih aktif dan fokus dalam belajar. Menurut 
Isjoni (2010: 113) dengan melakukan per-
putaran anggota kelompok, setiap siswa akan 
mendapatkan kesempatan untuk memberikan 
kontribusi mereka dan siswa lebih banyak 
menerima berbagai pandangan dan saling 
bertukar pandangan tentang suatu pe-
nyelesaian masalah. Siswa juga lebih ber-
gairah dalam mengikuti pembelajaran. Zaini, 
Munthe dan Aryani mengungkapkan (2008: 
62) dengan belajar dari teman maka peserta 
didik akan lebih bergairah untuk menga-
jarkan materi kepada teman yang lain. Ketika 
siswa sudah memahami materi yang telah 
diajarkan oleh temannya maka siswa tersebut 
lebih ingin membantu teman lainnya yang 
mengalami masalah.Dengan demikian, ke-
mampuan siswa dalam operasi penjumlahan 
dan pengurangan bilangan bulat dapat me-
ningkat. 
 SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian danpem-
bahasan, dapat disimpulkan bahwa kemam-
puan operasi penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat dapat lebih meningkat melalui 
model kooperatif tipe  Rotating Trio Ex-
changepada siswa kelas IV SD N IV Wono-
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